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Sambutan

Om Swastyastu

Universitas Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar, Bali sebagai
lembaga pendidikan tinggi dalam mengemban dharma bhakti-nya
selalu mendorong setiap dosen untuk mengembangkan diri,
memperdalam wawasan keilmuan pada bidang-bidang pendidikan /
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam
usianya yang lebih dari 50 tabun, banyak riset telah dilakukan yang
hasilnya diharapkan bermanfaat bagi insan kampus itu sendiri
maupun  masyarakat [uas. Salah satu  bidang yang juga
dipelajari/dikaji dan bahkan dipraktikkan bersama-sama dengan

mahasiswa dan pegawai di universitas ini adalah yoga.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa yoga sckarang telah
ditetapkan sebagai warisan intelektual Emcﬁ.m& umat manusia yang
bermanfaat bagi keschatan, kebugaran, dan keharmonisan hubungan-
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan
manusia dengan pencipta-Nya. Lembaga dunia United Nation
Organization (Perserikatan Bangsa-Bangsa) telah menctapkan
tanggal 21 Juni setiap tahunnya sebagai International Yoga Day. Hal
yang positif bahwa sekarang masyarakat dunia di berbagai benuna
semakin hari semakin banyak mempraktikkan yoga baik di
lingkungan keluarga maupun lingkungan yang lebih luas karena
mercka sccara langsung merasakan manfaatnya. Tidak jauh berbeda
dari India, Bali mewarisi tradisi yoga juga sepert terekam di dalam

teks-teks dan prakiek  keagamaan, Yang menggembirakan samakin



banyak tumbuh pusat-pusat pendidikan/pelatihan yoga di Bali dan
juga di luar Bali. Mereka tentu saja memerlukan buku acuan yang
baik. Sekolah-sekolah atau kampus mulai memasukkan yoga di
dalam sistem pendidikannya. Universitas Hindu Indonesia tidak mau
ketinggalan di dalam mengkaji dan  menycharkan ajaran yoga

kepada civitas akademika dan masyarakat luas.

Berkenaan dengan peringatan International Yoga Day, 21 Juni
2015, Universitas Hindu Indonesia melakukan kegiatan untuk
memberikan pemaknaan yang lebih dalam lagi terhadap yoga. Yoga
sebagai praktik perlu juga dikaji dari berbagai perspektif sehingga
memberikan wawasan yang lebih luas. Salah satu kegiatan adalah
mengadakan seminar yoga dan peluncuran buku berjudul *Yoga
Sutra Patanjali: Teks, Transliterasi, Terjemahan Sanskerta-

Indonesia, dan Pengantar” oleh Sdr. I.B. Putu Suamba.

Dengan kegiatan ini kami selaku pimpinan Universitas Hindu
Indonesia ingin menggugah dan mengajak semua pihak untuk
memaknai momen ini dengan melakukan kajian dan perenungan
terhadap cksistensi yoga sebagai sebuah ajaran dan praktek yang
bermanfaat bagi kehidupan kita bersama.

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada semua pihak, terutama kepada panitia penyclanggara
seminar, penerbit, dan penerjemah buku yang telah berkenan
mengizinkan menerbitkan buku ini sehingga bisa dibaca secara

meluas.
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Mudah-mudah dengan penerbitan ini dapat meningkatkan
kualitas kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan memantapkan

keyakinan kita terhadap Tuban Yang Maha Esa.

Om, Santih, Santih, Santih. Om.

Denpasar, 21 Juni 2015
Universitas Hindu Indonesia
Rektor,

Dr. Ida Bagys, Dharmika, MA.
NIP. : 19580120 198503 1 003




Kata Pengantar Penerjemah

Dilandasi oleh rasa ingin tahu yang lebih janh terhadap ajaran yoga,
kami mencoba melakukan kajian awal terhadap sejumlah sumber
terjemahan teks Yoga Satra di dalam bahasa Sanskerta-Inggris.
Keinginan ini didorong juga oleh suatu keadaan dimana sangat
sedikit ada buku terjemahan teks Yoga Safra ke dalam bahasa
Indonesia, sementara kebutuhan para pencinta, praktisi, guru-guru
yoga, dan akademisi di bidang yoga semakin hari semakin
meningkat. Upaya terjemahan ini diharapkan bisa membantu
pencinta yoga di dalam memahami ajaran yoga sehingga praktik

yoga menjadi semakin terarah dan bermakna.

Kajian-kajian yoga tclah dilakukan oleh para sarjana atau
intelektual yang sudah mumpuni di bidangnya. baik dari kalangan
(radisi maupun akademisi, baik yang mempunyai latar sosial-budaya
India maupun Barat. Teks Yoga Sifra sudah diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa baik di dalam bahasa-bahasa lokal di India sendiri
maupun di luar India, terutama ke dalam bahasa-bahasa Eropa. Teks
ini sangat populer dijadikan panduan di dalam prakiek yoga.
Akhirnya kami menggunakan The Yoga of Pataffjali karya M.R.
Hardi diterbitkan oleh Bhandarkar Oriental Research Institute Poona,
cdisi kedua, 1996. Teks diambil dari buku ini. sementara terjemahan
menggunakan scjumlah karya bandingan. Ada scjumlah  karya
lerjemahan dijadikan bahan bandingan, antara lain (1) Light on the
Yoga Sutras of Patanjali, karya B.K.S. Tyengar (2008), (2) Patafjali
Yoga Sutras, kirya Swami Prabhavananda, (3) Yoga Siftra karya
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Gabriel Pradipika, (4) The Yoga Siitras of Patafjali karya Sri Swami
Satchidananda (2010), (5) Yoga Satras of Pataiijali: An Interpretive
Translation karya Swami Jnanesvara Bharal, (6) The Yoga Suiras of
Patafjali karya James Haughton Woods (2003), dan (7) The Yoga
Statras of Patafijali — Stray Thoughts of Dr. Jayadeva Yogendra and

Hansaji karya Jayadeva Yogendra (2011).

Terjemahan dilakukan dengan memberikan makna sctiap kata
atau frase dari bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan agar pembaca mendapat gambaran atau ide makna yang
akan digunakan di dalam terjemaban siafra. Makna kadang-kadang
diberikan lebih dari satu untuk memberikan wawasan yang lebih Iuas
kepada pembaca. Terjemahan kadang-kadang sedikit panjang dari
yang semestinya karena mencoba memberikan pamahaman yang
lebih jelas sehingga menggunakan kalimat yang agak panjang.
Penggunaan tanda-tanda seperti kurung sengaja dilakukan untuk
memberikan makna dan menjaganya dengan tidak mengurangi

kaidah tata bahasa dan makna sitra secara lugas dan jelas.

Sesungguhnya terjemahan tersebut masih perlu diberikan
catatan atau penjelasan dalam bentuk eksposisi setelah terjemahan
setiap safra sehingga menjadi semakin jelas. Oleh karena adanya
sejumlah keterbatasan. terutama wakfu yang tersedia di pihak kami
keinginan tersebut belun bisa dilakukan. Mudah-mudah di masa
yang akan datang bisa dilakukan sehingga buku ini menjadi lebih
mudah dipahami oleh pembaca terutama yang belum pernah

mengkajinya secara filsafat tradisi India.

viil

Akhirnya dengan segala keterbatasan dan kerendahan hati,
buku ini kami haturkan kepada para pembaca, pencinta, gurt-guru
yoga, peneliti, dan siapa saja yang tertarik dengan harapan buku ini
bisa membantu dan berguna di dalam memahami yoga baik sebagai
sistem filsafat maupun praktik. Kami mengakui pastilah banyak ada
kelemahan. Masukan atau kritik konstruktif senantiasa kami

harapkan untuk menyempurnakan buku ini di masa yang akan

datang.

Silacandra, 07 Juni 2015.

Penerjemah



Daftar Isi

Sambutan ................ T e |
Kata Pengantar Peneriemah . ummiiniimmtummmssmmrmsmmmssss e VI
Dadtar I8t cimimmomsatiumemmnrensmnssasss TR S RS, Bt X1
Tabel transliterasi......c.cocoveeeeeiieicicce, T Xit
PERTHRTE. v ovsiomenismeversimonnsnsebunss T —— T hmm— 1
Samadhi Pada...swspugmsms B m— R T 2
Sadhans Pada.. .o i hirinetrasanie e asa A |
Vibhti Padawsainnns B oo T SRS 85
Kaivalya Pada...........c..0enen = T e e o S . D= I I by
Daftar Pustaka..........cccocoovveueneen. S — S-Sy o= 136

X1



Tabel Transliterasi Devanagari-Roman

a-a; -3 §- ¥ -4 - &H-T;
w1 ®-L ®-ln ¥-lRT-g ¥ -ah
#t - 0; 3t -au; @R - fawd - by

F-k w-khy T-g g-gh
q-¢ g-cy H-i AW-jh
z-t g-th g-d g-dy
qa-t q - th; g-4 g - dh;
T-p; ®-ph q-b w-bh;
T-v; -5 &L qA-v
T-8 w-s; g-h kg Ao

SCHEME OF TRANSLITERATION

%11

Pengantar

Berikut ini dijelaskan beberapa pokok persoalan menyangkut aspek-
aspek metalisika dan etika teks Yoga Siiira sebagai sebuah karya
filsafat dan juga panduan di dalam melaksanakan yoga. Selama ini
Yoga lebih banyak dipahami sebagai sebuah sistem praktik untuk
kesehatan, kebugaran, dan keharmonisan di dalam rangka
mendapatkan kebahagiaan hidup. Aspek-aspek yang lebih dalam dan
halus, seperti aspek-aspek metafisika kiranya perlu diketahui
sehingga paktek yoga mendapatkan landasan yang kokoh
menyangkut @awmm@_wﬁ.bm% metafisika. Memang penjelasan ini
belum bisa menyentuh seluruh aspek, namun hal ini kiranya bisa

membantu memahami teks Yoga Siira secara lebih utuh.

|. Patafijali dan Yoga Siitra

Teks Yoga Sitra (Y.S.) dalam bahasa Sanskerta merupakan
karya Rsi Patafijali yang hidup pada masa India kuno, diperkirakan
antara abad kedua sebelum masehi hingga abad keempat maschi.
Teks ini dipandang sebagai teks standar di bidang yoga. Teks ini
sangat populer di kalangan pencinta yoga dan bahasa Sanskerta.
Yoga Sidtra terbangun oleh 195 sittra, membahas yoga dalam bentuk
stitra. Sidtra adalah ungkapan pendek, ringkas, padat, dan sublim
dalam  bahasa Sanskerta yang sarat makna. Dibuat pendek
(barangkali) agar mudah dihafal dan diingat. Karena kehalusan dan
mendalamnya makna yang diungkapkan, sering menimbulkan
multitafsir sechingga diperlukan penjelasan, misailnya dalam bentuk

bhiagya atau virttika, Dalam buku-buku terjemahan di era modern,



sering diupayakan penjelasan atas istilah atau hal-hal yang dianggap
belum jelas sehingga penafsiran menjadi semakin beragam.

Sedikit informasi yang dapat menerangkan tokoh penting
Patafijali ini. Tradisi spiritual India mengakui pendiri sistem filsafat
Yoga adalah Patafijali. Sebagaimana diketahui, Yoga adalah salah
satu dari sistem filsafat India klasik (disebut darsana) yang sangat
berdekatan dengan filsafat Samkhya. Sistem ini juga kadang-kadang
disebut Patafijala dengan menilik pendirinya. Oleh karena itu,
eksposisi atau karya ini juga sering disebut dengan Patafijala Siitra.
Disamping menulis Yoga Sitra, Pataijali juga menulis karya besar
lainnya  bernama Mahabhasya, yaitu pembahasan atas teks
Astadhyayi karya tatabahasan terkenal Panini. Secara tradisional
Patafijali dianggap sebagai inkarnasi naga agung ‘AdiSesa’, alas
duduk Dewa Wisnu. Walaupun demikian masih ada perbedaan
pendapat di kalangan sarjana mengenai kebenaran Patafijali sebagai
penulis Mahabhasya. Kelompok ini berpandangan Patafijali penulis
Mahabhasya adalah Patafijali lain. Patafjjali sebagai penulis
Mahabhasya disebutkan dengan nama berbeda-beda, seperti
Gonardiya, Gonikaputra, Ahipati, Naganatha, Phanibhrt, Sesardja,
m\mmmE, Padakara, dan sebagainya'. Jika Panini hidup pada abad
kelima sebelum masehi, Patafijali haruslah hidup pada abad pertama
atau kedua sebelum masehi’.

Rsi Patafijali tidak menemukan atau menciptakan sistem ini,
karena tradisi ini telah ada dan berkembang di dalam masyarakat
India (Bharata) sejak masa silam, sebelum kehadiran Patafijali. Jika
menilik hasil-hasil temuan arkeologis di dalam peradaban lembah

sungai Sindhu yang pra-Weda, praktik yoga sudah ada pada saat itu,

walaupun mungkin bentuk atau praktiknya masih sederhana. Rsi
Patafijali hanya mensistematiskan konsepsi-konsepsi Yoga yang
sudah ada hidup di masyarakat. Sejalan dengan alur pemikiran ini,
S.N. Dasgupta’ mengutip Vacaspati dan Vijiiana Bhiksu, keduanya
[ilosof di bidang Yoga, sepakat bahwa Patafijali bukanlah pendiri
lilsafat Yoga, tetapi penyunting (editor). Sebelum masa Patafijali,
mungkin saja sudah ada penulis-penulis yoga yang lain, namun
kurang dikenal bahkan dilupakan. Praktik dan ajaran-ajarannya telah
diakumulasikan melalui arus pendalaman-pendalaman yang tak
pernah putus dalam suatu perguruan oleh pribadi-pribadi yang
menemukan pencerahan jiwa. Mereka telah menurunkan/meneruskan
(radisi ini dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pembelajaran dan latihan dalam suatu perguruan (pararipara).

Sittra ini merupakan eksposisi/pembahasan pertama ditemukan
mengenai Yoga. Ada tiga teks penting yang membahas yoga,
lerutama yang berkaitan dengan aspek-aspek praktik yoga, yaitu teks
Hatha Yoga Pradipiki, Gheranda Samhita, dan Siva Sarphita. Teks-
(cks ini mempunyai fokus perhatian tersendiri dan secara keleluruhan

dijadikan sumber praktik yoga.

2. Pengertian ‘Yoga’

Yoga merupakan sebuah seni, sains, dan filsafat. Yoga
mengajarkan manusia pada setiap tingkatannya: fisik, mental, dan
spiritual. Ta adalah metoda paktik untuk membuat manusia penuh
(ujnan/cita-cita,  berguna, dan  berharga® dalam menjalani

lehidupannya, Dengan demikian yoga menangani manusia secara
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YOGA SUTRA PATANJATI

[ oratif di dalam yoga ke d
ba esia dengan pengantar. _wfﬂﬁé@a@ memetakan
| wﬂ%@%ﬁ%@w metafisika, etika, teologi, dan psikologi ajaran -
ajaran yang ﬂgém%iw% dalam teks ﬁ@&m&?

\

K ‘ g , praktik akan
menjadi | mc_: terarah untuk mencapai sasaran : kesehatan,
kebugaran, keharmonisan, dan kebahagiaan hidup.

Buku ini cocok bagi pencinta yoga, guru-guru / pelatih yoga,

rohaniawan, peneliti, mahasiswa, dosen atau siapa saja yang

tertarik dengan yoga.
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